BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Pengembangan Digital Module Bermuatan Etnosains
Produksi Garam Tradisional Pada Topik Klasifikasi Materi
Kelas VII

Prosedur pengembangan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan saat penelitian. Prosedur pengembangan ini berasal dari
model pengembangan 4D Thiagarajan. Dalam pengembangan modul
digital dengan muatan etnosains, terdapat beberapa tahap, yakni sebagai
berikut ini:

1. Tahap Pendefinisian
a. Analisa Awal (Front end Analysis)

Analisis pertama telah dilakukan untuk mengidentifikasi
masalah yang ada di sekolah berdasarkan penggunaan metode
serta pembelajaran yang sudah diterapkan sebelumnya. Langkah
berikutnya adalah menentukan solusi yang dapat mengatasi
kendala-kendala tersebut. Proses analisis 1ini melibatkan
wawancara dengan Ibu Any Setyawati, S.Pd, yang menjabat
sebagai guru IPA di MTs Shirathul Ulum.

Berdasarkan hasil wawancara, terungkap bahwa meskipun
sekolah telah mengadopsi kurikulum K13, implementasinya
belum mencapai tingkat optimal. Tantangan utama muncul
terutama selama pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, situasi
yang sedang dialami saat ini. Beberapa hambatan yang dihadapi
melibatkan kurangnya partisipasi aktif dari siswa dan
keterbatasan variasi dalam penggunaan media pembelajaran.
Selama periode pembelajaran jarak jauh, platform seperti Google
Class, WhatsApp, dan buku paket digunakan sebagai sarana
pembelajaran.  Namun, siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi karena rendahnya minat literasi dan
keterbatasan variasi dalam metode dan media pembelajaran.

Guru mencatat buku teks merupakan sumber instruksi
utama yang dipergunakan. Karena buku tersebut hanya berisi
teks yang tidak ada gambar atau ilustrasi, penyampaian informasi
dalam buku paket terasa monoton dan kurang dinamis. Desain
yang kurang menarik juga membuatnya terkesan kaku, sehingga
siswa kurang termotivasi untuk membaca. Materi serta latihan
pada buku paket tidak cukup mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan mandiri dalam memahami konsep
serta aktif dalam proses pembelajaran.
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Mengacu pada hasil analisis awal, peneliti menyarankan
adanya pengembangan bahan ajar berupa modul digital dengan
desain tampilan dan isi yang lebih menarik. Tujuan utama dari
pengembangan ini adalah memberikan dukungan kepada guru
dalam merangsang partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran, terutama melalui kegiatan discovery learning.
Modul digital dipilih karena dianggap lebih praktis serta mudah
digunakan dalam konteks pembelajaran.

Demikian pula, modul digital tersebut akan menyertakan
materi etnosains dengan tujuan memperkenalkan siswa pada
fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat serta dapat
terkait dengan konsep sains ilmiah. Pengenalan konsep
etnosains diharapkan dapat memberikan dimensi budaya pada
pembelajaran sains.  Pengetahuan siswa tentang Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dalam konteks isi dan kerangka budaya
yang melibatkannya diharapkan dapat menjadi dasar yang
berguna dalam pemahaman materi IPA tentang produksi garam
yang sedang dipelajari.!

b. Analisis Siswa

Analisis  terhadap siswa telah dilaksanakan untuk
memberikan wawasan mengenai kebutuhan mereka. Peneliti
menyebar angket kepada 20 siswa kelas VII MTs Shirathul Ulum
pada tahun pelajaran 2022/2023. Hasil dari angket tersebut
menunjukkan bahwa 70% siswa menghadapi kesulitan dalam
memahami materi selama pembelajaran online. Sebanyak 65%
siswa menyatakan ketidakpuasan terhadap media pembelajaran
yang digunakan, menganggapnya kurang mendukung proses
pembelajaran materi.

Angket juga mengindikasikan bahwa 80% siswa
menganggap bahwa metode pembelajaran yang umumnya
berfokus pada ceramah dan pengerjaan soal kurang efektif,
terutama saat menghadapi pembelajaran online.  Siswa
menunjukkan kurangnya partisipasi aktif, bahkan ada yang
memilih untuk tidak ikut kelas serta lebih digunakan tidur karena
kesulitan memahami materi. Dampak dari kondisi ini termasuk
sejumlah siswa yang kesulitan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan. Situasi ini menyoroti pentingnya penyesuaian model

! INyoman Suardana, Analisis Relevansi Budaya Lokal Materi Kimia SMA Untuk
Mengembangkan Perangkat Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Budaya, Jurnal
Pendidikan Indonesia 3, no. 1 (2014): 171.
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pembelajaran dengan konteks pembelajaran online untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Separuh dari siswa, yakni 50%, menyatakan bahwa materi
mengenai produksi garam dianggap cukup sulit untuk dipahami.
Walaupun produksi garam tidak melibatkan perhitungan
matematika, namun pemahaman mendalam dibutuhkan untuk
menguasai materi ini. Hingga saat ini, siswa cenderung
bergantung pada hafalan semata, yang menyebabkan seringkali
lupa dan kurangnya pemahaman mendalam terhadap materi
produksi garam.

Di samping itu, sekitar 60% siswa berpendapat bahwa
kegiatan belajar di sekolah tidak mencukupi untuk menambah
keterampilan mereka. Situasi ini menunjukkan perlunya
peningkatan metode belajar yang bisa memberikan kejelasan
secara baik, khususnya dalam konteks materi yang dianggap sulit
seperti unsur dan senyawa.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas
guru belum sama sekali menggunakan modul digital dan belum
akrab dengan konsep etnosains. Sebanyak 70% siswa berharap
mendapatkan  materi pembelajaran yang praktis, tidak
membosankan, dan menarik, dengan tujuan agar mereka lebih
berminat dan dapat memahami materi dengan lebih mudah.
Seluruh siswa berpendapat bahwa selama proses pembelajaran
online, praktikum belum pernah dilakukan, bahkan yang sifatnya
sederhana.

Lebih lanjut, sebanyak 85% siswa menunjukkan minat
untuk mengadopsi media pembelajaran berupa modul digital
dengan pendekatan etnosains. Mereka yakin bahwa penggunaan
modul digital akan mempermudah proses pembelajaran.
Tingginya rasa penasaran di kalangan siswa terkait bagaimana
pembelajaran dengan  pendekatan etnosains akan
diimplementasikan mencerminkan antusiasme dan ketertarikan
mereka terhadap pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan kualitas dan daya tarik proses pembelajaran.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi pekerjaan
yang akan dilakukan oleh siswa. Proses analisis tugas
melibatkan evaluasi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang terkait dengan konten etnosains dalam pembuatan
garam secara tradisional menggunakan media pembelajaran
Digital Modul. Langkah-langkah dalam analisis tugas
melibatkan penentuan KI dan KD yang relevan dengan materi
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etnosains dan proses produksi garam tradisional. Penting untuk
memastikan bahwa KI mencakup aspek-aspek kritis seperti
pengetahuan, keterampilan, serta sikap sesuai yang diharapkan
dapat dicapai oleh siswa.

Menyelidiki secara mendalam materi etnosains dan
tahapan proses pembuatan garam tradisional merupakan langkah
awal dalam pengajaran. Identifikasi konsep-konsep utama,
prinsip-prinsip, serta keterampilan yang harus dipahami oleh
siswa. Selanjutnya, susun tugas-tugas yang mencerminkan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Pastikan bahwa tugas-tugas ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan
pengetahuan mereka terkait etnosains dan proses produksi garam
tradisional. Sesuaikan tugas-tugas tersebut dengan fitur-fitur
media pembelajaran digital yang digunakan, seperti modul
interaktif, simulasi, atau multimedia, guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Pastikan bahwa tugas-tugas yang diberikan dapat diakses
dan diselesaikan dengan efektif melalui platform media
pembelajaran digital. Sertakan variasi jenis tugas, seperti
penelitian mandiri, kerja kelompok, eksperimen virtual, atau
presentasi multimedia. Pastikan bahwa setiap tugas mencakup
aspek-aspek  kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk
mendukung pengembangan komprehensif siswa. Selain itu,
pertimbangkan kemungkinan hambatan yang dihadapi oleh
siswa dalam menyelesaikan tugas tersebut. Sediakan panduan
atau dukungan tambahan untuk membantu siswa mengatasi
setiap hambatan yang muncul selama proses pembelajaran.

Tetapkan kriteria evaluasi yang jelas untuk menilai
pencapaian siswa terhadap Kompetensi Inti serta Kompetensi
Dasar yang telah ditentukan. Gunakan berbagai alat evaluasi,
seperti rubrik atau skala penilaian, untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif terkait kinerja siswa. Melalui analisis
tugas ini, dapat merancang pengalaman pembelajaran yang
efektif dan fokus pencapaian KI serta KD pada materi etnosains,
khususnya mengenai produksi garam tradisional, dengan
memanfaatkan media pembelajaran Digital Modul.

. Analisis Konsep

Analisis konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi
esensi dari materi yang akan disajikan dalam digital module
berorientasi etnosains yang sedang dikembangkan. Pendekatan
ini melibatkan penentuan konsep awal yang dijabackan, dengan
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mengumpulkan serta merinci pembahasan yang penting dengan
cara yang sistematis. Strategi proses pembelajaran yang
bermuatan etnosains menjadi salah satu metode yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran. Sumarni berpendapat,
pendekatan etnosains membantu murid untuk lebih memahami
konsep IPA dari berbagai aspek, termasuk isi materi, konteks,
dan kompetensinya. Penerapan digital modul berorientasi
etnosains diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan kognitif siswa.?

Berdasarkan hasil analisa konsep ini, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan digital modul dilakukan dengan
mengintegrasikan materi produksi garam dengan kearifan
budaya lokal atau menerapkan pendekatan etnosains. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk memperkaya konteks pembelajaran
dan memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi produksi
garam melalui penggalian keterkaitan dengan kearifan lokal.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional
Objectives)

Pengembangan modul ini dilakukan terhadap materi
produksi garam sesuai silabus K-13. Tabel 4.1 menyajikan daftar
Kompetensi Dasar diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan
ketentuan dalam silabus.

Tabel 4.1

Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar (KD)
3.3 | Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal (unsur
dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan fisika
dan kimia dalam kehidupan sehari-hari
4.3 | Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat
larutan, perubahan fisika dan perubahan kimia, atau
pemisahan campuran

Peneliti kemudian menetapkan indikator pencapaian
kompetensi (IPK) yang seharusnya terpenuhi berdasarkan
kompetensi dasar yang ada, sebagaimana tercantum dalam Tabel
4.2.

2 Woro Sumarni, The Influence of Ethnoscience-Based Learning on Chemistry to
the Chemistrys Literacy Rate of the Prospective Teachers, Unnes Science Education
Journal 7, no. 2 (2018): 198.
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Tabel 4.2

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.3.1 | Mengklasifikasikan jenis-jenis unsur dan senyawa
serta kegunaannya pada proses produksi garam secara
tradisional
3.3.2 | Menjelaskan proses terbentuknya senyawa
3.3.3 | Menentukan kadar zat dalam suatu campuran
3.34 | Membedakan antara campuran homogen dan

heterogen

3.3.5 | Mengkategorikan benda berdasarkan keloid dan
suspense

4.3.1 | Menentukan  jenis-jenis  metode  pemisahan
campuran

4.3.2 | Mengimplementasikan teknik pemisahan campuran
yang telah dipelajari melalui praktikum rekristalisasi
4.3.3 | Membuat laporan percobaan

4.3.4 | Mempresentasikan hasil percobaan yang sudah
dilakukan

4.3.5 | Menyimpulkan hasil yang diperoleh melalui
percobaan

Hasil dari seluruh tahap analisis, termasuk analisis awal,
siswa, konsep, serta analisis tujuan proses pembelajaran, dijadikan
sebagai dasar untuk melangkah ke tahap perancangan produk
selanjutnya.

. Tahap Perencanaan

Tahap ini melibatkan rancangan draft perangkat media
pembelajaran digital modul produksi garam berorientasi etnosains,
serta instrumen untuk validasi yang akan disajikan untuk validator
ahli. Berikut yaitu tahapan perancangan:

a. Perencanaan penelitian serta pengumpulan materi

Perencanaan sebuah penelitian membentuk langkah awal
dalam proses pengembangan produk, khususnya untuk modul
produksi garam dengan pendekatan etnosains secara digital.
Dalam upaya membimbing pembuatan materi, peneliti
melakukan pengumpulan referensi dari bermacam sumber dan
bahan ajar etnosains yang relevan dengan produksi garam.
Referensi ini mencakup tinjauan literatur dari jurnal penelitian,
buku Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas VII SMP, dan Buku
Sekolah Elektronik (BSE) IPA kelas VII SMP. Selain itu, sumber

48



daya tambahan seperti silabus Ilmu Pengetahuan Alam SMP,
gambar-gambar, dan materi video yang mendukung perancangan
modul digital juga diakses.

Di samping merancang modul digital, tahapan ini juga
mencakup penyusunan kuesioner respon serta lembar validasi.
Tabel 4.3 menggambarkan konten serta pembahasan
permasalahan yang ada dalam modul digital yang tengah
dikembangkan. Langkah ini bertujuan untuk membentuk dasar
yang kuat guna menghasilkan materi yang informatif dan sesuai
dengan kebutuhan serta tanggapan dari siswa.

Tabel 4.3
Materi Digital Modul
Pembelajaran Judul Materi Wacana Masalah
Kegiatan Belajar 1 | Klasifikasi Materi | Produksi garam
tradisional
Kegiatan Belajar 2 | Pemisahan Praktikum
Campuran rekristalisasi

. Pemilihan media pembuatan modul

Peneliti memutuskan memilih media pembelajaran
dikembangkan dan menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa.
Dalam konteks penelitian ini, Ms. Word 2010 yang digunakan
untuk merancang konten dan tata letak dari modul digital,
sementara Canva digunakan untuk mendesain sampulnya.
Setelah proses perancangan selesai, peneliti memanfaatkan
aplikasi PDF Professional untuk menghasilkan modul digital.

Aplikasi ini memiliki kemampuan untuk mengubah file
PDF berisi materi ajar seperti FlipBook, dengan hasil berupa file
HTMLS5. Fungsionalitas ini menjadikan modul digital lebih
praktis, karena dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti
gawai, laptop, atau komputer. Pendekatan ini memberikan
fleksibilitas yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan siswa
dalam mengakses materi pembelajaran, sesuai dengan
perkembangan teknologi dan preferensi individu.
. Pemilihan format serta desain produk

Penetapan format serta desain awal produk digital module
bertujuan guna menentukan isi yang akan disertakan di
dalamnya. Modul digital yang telah dikembangkan berfokus
pada materi terkait produksi garam dengan dasar etnosains.
Peneliti menciptakan produk digital module dengan pendekatan
etnosains, mencakup desain serta format yang sangat menarik,
termasuk dalam aspek warna, tata letak, konten, dan dimensi.
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Format dan konten digital module mencakup: sampul, pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan, capaian kompetensi, deskripsi
etnosains, peta konsep, pendahuluan, wacana etnosains,
penjelasan pembelajaran, dan daftar pustaka. Materi dan
kegiatan belajar mengajar disusun dengan baik untuk
merangsang keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran serta
memahami materi, meliputi segi konten, konteks, maupun
kompetensi.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Prosedur pengembangan pada tahap pengembangan adalah
mengimplementasikan seluruh produk digital modul yang telah
dirancang pada tahap desain, sehingga dapat dihasilkan produk awal
digital modul. Berikut ini adalah hasil dari penyusunan digital
modul:

Penjelasan  tersebut  memberikan =~ gambaran  yang
komprehensif tentang struktur dan konten yang terdapat dalam
digital modul. Dengan demikian, pembaca dapat dengan jelas
melihat komponen-komponen utama yang disertakan dalam produk
tersebut. Berikut adalah deskripsi singkat dari setiap bagian:

a. Sampul Depan: Nama penyusun dan pembimbing, judul digital
modul, nama serta logo universitas, ilustrasi mencerminkan
kearifan lokal pada materi produksi garam. Memberikan
identifikasi dan daya tarik visual yang menggambarkan esensi
modul.

b. Kata Pengantar: Ungkapan rasa syukur, terima kasih, dan
harapan penulis terkait pembuatan produk digital modul.
Membuka modul dengan nada positif dan menegaskan tujuan
penyusunan.

c. Daftar Isi: Informasi mengenai halaman konten dalam digital
modul. Mempermudah navigasi dan akses pembaca terhadap
berbagai bagian dalam modul.

d. Peta Konsep: Gambaran umum mengenai materi yang akan
dipelajari dalam digital modul. Memberikan gambaran
konseptual yang memandu pemahaman struktur materi.

e. Capaian Kompetensi: Kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran dalam digital modul. Menetapkan ekspektasi dan
mengukur pencapaian pembelajaran.

f. Petunjuk Penggunaan: Instruksi bagi guru dan siswa untuk
menggunakan digital modul dengan efektif. Memastikan
pemahaman dan pemanfaatan maksimal dari modul.
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g. Tujuan Akhir: Kemampuan yang diharapkan, kriteria
keberhasilan, dan kegiatan terkait. Menggarisbawahi hasil yang
diinginkan dari pembelajaran dengan menggunakan modul.

h. Uraian Kegiatan Belajar dengan Muatan Etnosains: Wacana
etnosains dan uraian kegiatan pembelajaran materi produksi
garam. Menyajikan materi pembelajaran secara kontekstual dan
interaktif.

i. Glosarium: Daftar kata atau istilah penting yang mendefinisikan
bidang pengetahuan tertentu. Membantu pemahaman istilah
khusus yang digunakan dalam modul.

j. Daftar Pustaka: Sumber referensi yang akan digunakan peneliti
dalam penyusunan digital modul. Menunjukkan dasar
pengetahuan dan keandalan informasi yang disajikan dalam
modul.

Seorang validator berpengalaman melakukan validasi
terhadap produk digital modul pada tahap awal, dengan tujuan
mengevaluasi kualitas dan kecocokannya dari aspek materi serta
media.

a. Validasi produk

Sebuah tim ahli terdiri dari validator materi dan validator
media bertanggung jawab atas validasi produk. Validator materi
termasuk Iseu Laelasari, M.Pd (dosen Tadris IPA), Ulya
Fawaida, M.Pd (dosen Tadris IPA), dan Faiq Makhdum Noor,
M.Pd (dosen Tadris IPA). Di sisi lain, validator media
mencakup Henry Setyabudi, M.Pd (dosen Tadris IPA), Hanik
Malichatin, M.Pd (Dosen Tadris IPA), dan Achmad Ali Fikri,
M.Pd (dosen Tadris IPA). Proses validasi menggunakan sebuah
instrumen penilaian yaitu lembar validasi yang mencakup aspek
penilaian yang sudah ditentukan.

Selanjutnya, validasi keterlaksanaan dilakukan oleh 5
guru, yaitu Puspitowati Listyiningsih, S.Pd (guru MTs Shirathul
Ulum, Pati), Haryanti, S.Pd (guru MTs Shirathul Ulum, Pati),
Naelan Ni’mah, S.Pd (guru MTs Nurul Ittihad, Demak), Alfin
Ni’'mah, S.Pd (guru MTs Shirathul Ulum, Pati), dan M.
Mujahidus Shofa, S.Pd (MTs Matholi’'ul Falah, Pati). Para
validator memberikan masukan dan saran untuk dasar perbaikan,
sehingga hasil akhir dari modul digital memenuhi standar
kualitas dan layak digunakan. Informasi terkait hasil uji validasi
produk garam bermuatan etnosains oleh para ahli media serta ahli
materi dan dapat ditemukan dalam Tabel 4.4 serta Tabel 4.5.
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Tabel 4.4

Hasil Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian | Nilai Validitas (V) | Kategori
1 | Kelayakan bahasa 0,93 ”Valid”
2 | Kelayakan 0,93 ”Valid”

penyajian
3 | Kelayakan grafika 0,93 ”Valid”
4 | Kesesuaian materi 1 ”Valid”
Tabel 4.5
Hasil Validasi Ahli Materi

No | Aspek Penilaian | Nilai Validitas (V) | Kategori
1 | Aspek penilaian 0,94 ”Valid”
2 | Kelayakan isi 0,92 ”Valid”
3 | Aspek penyajian 0,92 ”Valid”
4 | Aspek kebahasaan 0,93 ”Valid”

Tabel 4.6 menunjukkan sejumlah komentar serta saran
perbaikan yang diberikan oleh para ahli untuk meningkatkan
produk awal modul digital sehingga menjadi lebih ideal dan
sesuai digunakan.

Tabel 4.6
Saran dan Masukan Validator Ahli
Saran
Disesuaikan dengan rekomendasi yang telah disampaikan
terkait penulisan dan penulisan rumus
Pemilihan pixel yang tepat
Gunakan kata yang tepat
Penggunaan link informasi tambahan
Arahan klik soal tes formatif
Lebih detail dalam cobtoh-contohnya
Tanda tanya tidak dipisah spasi. Pemilihan warna dapat
dilakukan secara kontras. Ukuran resolusi gambar perlu
diperhatikan agar gambar dapat terlihat lebih jelas.
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b. Revisi Produk
Bagian pada digital modul yang telah diperbaiki, di antaranya
adalah:
Tabel 4.7
Hasil Perbaikan Digital Modul

1. Semua gambar di urutkan. Gambar 1, 2, 3, 4, dst. Tidak usah gambar

a,b,c, dII.’_Dari awal sampai akhir keterangannya pakai nomor saja.
i

Mengenal Budaya Daerah Kita, Yuk!

Mengenal Budaya Daerah Kita, Yuk!

Gombar LTl e
fu_wmpnm‘

Tentu kalian sudzh
gambar. yang satu ini kan?,

Tent ¥5lGin siiah tidsk asing 3g dengan  dizkuican secars turun temurun. Tendzpat beberspa
gambar yang satu ini Kan?. Pada gambar terseut  teknik produlsi garam secara tradisional, yaitu
dopalpetanl garam yang. sedang JSianen terdapat petani gaam yang sedang, memanen
garamnya ol tambak g ) 1 TeknikPenguapan gamnya di tambak garam dan mengangkuinya il Teinik Penguapan
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el i sayori e VoA Kica Gapat memberiah rasa ain ddm, sayoran, it bt seca@fanguung ke dalam petaan pang
e ottt s procc g el masakan Ga"berbagai,makanan glahan, bahian telah G siapkan Brozes produksi garam melalui
VoL % % sl ram juga digunakan until“prozes pengawetan  metodedpenguapan i tohari dilakukan

¢ ; unakan untokipibses pengrwetan  metotle. penguapi, sinar mataharl - dlakuk: 278 B i e
e , P! L g, ™ “,“w L igifgaram ciprodlsi secara tradional  teriart Gar pelarutnya menggunakan pemansan
Ll i ECORSISSFetaruitr Belrutrya Fggagonsian pemanasa olen petinigacam di wilfyzh pesiir i Indonesia yang. stau penyersgan kilor berdazarkan titk didhnya
olehpétani gaam iyt pesis i IndonegYBRgamateu penyerspan ¥ berdisgkan fick Bty 7
EELAAE LA NATER NELALIMOO, 05
AT KLASYAS WATER A MODULETNGS 7 ) 1
n | PRODUKSI GARAMI TRADISONAL ) PRODUKS! GARAM TRADISIONAL

‘Air memmilii titk didin lebih rendah daripads garam, sehingga
etka ir faut terkena panas matshari, air kan mengusp
meningezlian partkel-partkel garam kemudian membentuk

n membentuk

g selanjutnya dikumpulkan
sampal terbentuk garam

mpai terbentuk garam

pra petar Ltk emudian di roze:
yang layak konzumsi.

T Teknik Perebusan
Pada tekaik perebusan i g
ik perebusa & Yang diperoieh dari tambsk ditauthan dengan air. Setelzh
yang diperoleh darl tambak d deng o Seol Gamber .16k pergusoan e o e i i skon i
goram teclarat. dalam ol kemudian dilakulan penyaringa (Summber : dolumerdtipribadl) supays Kotoran pada garam terpisahkan dan firutan garam
menjadi jerrih. Seteizh to, rutan garam yang sudsh mellui
tahap, penyaringan direbs bingza 34 jam sampai terbentuk
[ garam halus.

m Kristal | garam krozok

supaya kot pada i
menjadi fernih. Set
tahap penyaringan dire

garam halus

3. Tehnikberok
Pembuatan garam dengan menggunakan teinik ini
diakulan secara dua tahap. Tahap yang pertama yaity
penyaringan ai laut menggunakan media tanzh yang telsh di
‘ ol dengan air laut dan diemor. Hal in
Gokars ik el i s s g e mempuep o v
(Sumber Beasgioncam) tinggi Tanah yang sudsh
OISSTAT AN N Vo € R TS e g gtttk menyain 3 bt} untk pad:(k‘.'\
tinggl Tanah yang sudah jad di fetakkan di atas tinung (wadah ¥ s
laut sebanyak 2 1000 fter. Di dalam tinjung ai laut dibiarkan
geromborg (penampungan air tua) sampa
penh kemudian dipindahian dan dijemur ke atas pakungan.
Palungan ini tesbuat dari bilshan batang kelapa yang dibuat
cekung menyerupai saluran 3i. Sehingea kebanyakan garam
yang dbuzt menggunakan tekrik ini dikenal dengan istish
garam pakungan. Garam yang sudah mengiristal lalu digaruk
Gambas .tk ek menggunakan batak kelaga
{Sumber st g

1 TeknkKerok

Pembuatan garam
dibkkan secns dua tah

penyaringan aitlaut menggunakan medla tanah yang telah di
siram berukang kall dengan air faut dan dijemus, Hal i

yang digunakan untuk menyaring alr laut) untuk o padatian
dan diratakan, Setelah

faut Sebanyak ¢ 100

It O dalam tijung e faut diblarkan
mentes ke dalam geromibong (penampy
penuh kemudian dipindahlan dan diemar k
1 Il terbuat dar bilahan batang
I saluran . Sehingg

n ale twa) 52

pal
s palingan.
yang dibuat

jhan garam

Paluny

akan teknlk Inf dikenal dengan s
am yang sudzh menghristal alu digaruk

4. Teknik Geomembran

Pembuatan garam dengan menggunakan teknik ini
dapat dilakukan meskipun dalam musim penghujan. Garam ini
Gibuat dizhan yang agak tingei ibentuk seperti rumah-
rumahan beratap dan berdinding plastic sedanglan dasamya
terbuatdari plastic geomembran. Airbaku pembuatan garam i
i dapatkan dari simpanan air baku dengan kadar salinitas
2UoBe yang diperoleh ketiks musim hemarau

engan menggunakan’ teknk i

it ki sk ol s peghujan. Garar ol

tinggl  dibentuk  sepent

dibuat - diahan yong

) berdinding plastic sedangkan
membran. Airbaku pembuatan
ai simpanan & baku dengan kidar
etoleh ketha mugin kemarou

dasam dan
am ini di dapat
salltas 240Be yang di
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amakan.

2. Ukuran %n_bar pada teknik 1-4 dis

Mengenal Budaya Daerah Kita, Yuk!

Gambar 1. Tambak garam di Pot

Tentu kalian sudah tidak asing lagi dengan  dilakukan sec
gambar yang satu ini kan?, P ekaik produ
terdapat. petan garam u
famna d tmkak gam o e 1 Teknk Ferguii
menuju  Dipo  (tempat  penyimpanan [Sgaram Pembustan  gaam™ genfin _télnik
sementara). Dalam kehidupan sehari-hari gafe atu  penguapan blagany¥"diiakulein dengan Membuat
(bahasa Jawa) biasa digunakan wtm'{w ol petakan [Mu terlehil” dahull setapai-media
50t bumbu masakan yaog terpenting, Dengangam  periiaBinny) Setelah Ity para petand mengalirkan
kita napa' emberikan rasa asin dalam s lafipsung ke dalam petakan yang
s erbagai makenan olahany siapkap Prosseoprodui garam melali
fnm fug d,wum Untuk proses peagawetan )t matahari  dllakikan.
makanan canfmemisahian campursn Mty tat

Saat Ini garam diproduksl seeaR ut darl Pelarutrya mengeumhan pemanasan
‘oleh petani garam di wilayah eragen kalor berdasarkan fitik didihaya

n l BELAIAT KA
PROD}

turun temurun. Terdapat beberapa
(irz_rwwﬁk yaitu®

radisional

ketika air faut terkena

2 Teklk Percbusan

Pada teknik perebusan ini garam Kristal / garam krosok
yang diperoleh darl tambak dilaruticn dengan alt Setelah
Lerlarut dolam alr kemudi N

diakolan peny

tahap penyaringan dr bus hiny
foram halus

uaﬂ sampy :.rbsnxul

i Teknlk Kerok

Pembuatan garsm dengan menggunakan teknik ini
dibkukan secorn dua tahap. Tahap yang pertama yalty
penyaringan aif laut menggunakan media tanah yang telah di
siam berulang Kall dengan air laut dan dijemur, Hal ini
(llakukan agar tanah yang digunakan mempunyai kadar garam
tinggl. Tanah yang sudah jad i fetakkan o atas o
yang digunakan untuk meyaring ai aut] untuk ¢
dan diratakan. Setelah ity
aut sebanyak ¢ 100
mentes ke dakim gerombong (penampungan air tua)
penuh kemudian dipindahan dan dijemur ke atas palingan.
Palungan In terbuat dati bilahan batang Kelapa yang dibuat
(Cekung menyerupal saluran afr, S

Gambar b teknlk pereousan
(Sumber : Rsadgustion.com )

4 Tekolk Geomembran

Pembuatan garam dengan menggunakan teknik ini
dapat dilzkukan meskipun dalam musim penghujan. Garam ini
dlovat  dllahan yang agak tingai dibentuk  sepert
rumah-rumahin beratap dan berdinding plastic sedangkan
dasarnya terbyat dani plastic geomembran. Air baku pembuatan
Ini di dapatkan dari simpanan air baku dengan kadar
sallnitas 24086 vang dioétoleh ketika muslen kemarau

NCH L0 201 1 PO N A HIAIIESE FRIg  O10M NN B AGRA LTUEAINAN U W

ELAJAR CLASIFICRSH MATERS MELALUE MODUL ETNOANS

PRODUKS! GARAM TRADISIONAL

Alr memils ek didh et rendah dartpada garam, Sehinggs
Aetihy i lout terken panas mataharl alr akan menguap
menngzakan partikel-partke garam Kemudan membentuk
etarital garam. Krctndeh yang slomjutnya ikumpulkan
parapetoni utuk kemucken i proses sampai tesbentuk garam
yang lyak koasume.

Tekk Perebusan

Pada teknik perebusan i garam Kt | garam hrosok
0§ i can ambal, dlaaan, Geogan o Setelah Gambar .t pengeagin
R R ol a1 e e g e G|
S LgLcrn pada aram tepERhlan din Im.r g
e T ekl A, ltan s ying i el
T penyiegen et g -4 o sl etk
oram halus

3 TelnikKerok

Pembuatin garkm dengen mefgeuneRa Bl i
i e din . Tep 0] pend ity
pefaringan ai aut meggurakan med taneh yang telsh 4
sim beruing Jab gengan ar g/t demur. Hl
e aar a7l remounya| e aram Bankar 3tk paetan
g arayergutan s o day Aty BHIIC|
Y et g i ok e
0 At S, 0 ek S o0
ek ontc 2 04 et O g i 1 000
et ke Gl geronbons (ssnsmpungy o1 170
PR Remt iinceton o i e 2 g
gy i etuatcr ghan Bt ks yong bt
ceklmg menyerupai xahm-d‘.‘ﬂtqa febanyalan ganam
“‘dmw menggunatan ek ieral dengan tiah
'n paligin. GranIRAg R mengtrisal gk

g ok o Gambar sk ok
(ke e

4 Teimieomenbian

Pembuttan garem. Gengan menggunakan tehnik In
Gapat Ohakukn mestipun dBlm musin penghujen, Geram nt
bual g, yang. dgak g dbestl sepe rumat
Tumah beratap dan betindire s edang sy
Terbust daripastic geomembran, Airbaku pembuatan garam ini
di dapatkan dan simpanan aif bioky dengan hadar safntas
J4aBe yang diperoleh f2tic: musim kemarau

Gambir 3, ek fomenirin
(fumbir: gresamrang com |

BELALAR KLASIPOAS MAATER] MELALUY MODUL ETNOSAIS |

FRODUKS! GARAM TRADISIONAL

al, sepertiapa proses pembuatan garam i Gaerah kita {Kabupaten Pati) ? Yok smak video herkut ni
Sagaimina prosesnya dan apa 3 tehapan-zhapannys |




3. Typo seharusnya 24°Be, 0 nya itu derajat

faram halus.

3 Teknlk Kerok

Pembuatan garam dengan menggunakan teknik Il
lakukan secara dud tahap, Tahap yang pertama yaity
penyaringan alr laut menggurakan media tanah yang telah di
siram berulang kall dengan air faut dan dijemur. Hal ini
dizkukan agar tanah yang digunakan mempunyal kadar garam
g Tanah yang sudah jad) i etakkan i atastinfung (wadah
yang digunakan untuk menyaring air laut) untuk di padatkan
dan diratokan, Setelah itu, tanh tersebut df siram dangan air
laut sebanyak £ 1000 ites. DI dalam tinjung alr faut diblarkan
Menetes ke dalam gerombong (penampungan al tua) sammi
penub kemudian dipindahkan dan difemur ke atas palungan.
Palungan Ini terbuat darl bilahan batang kelapa yang dibuat
cekung menyerugal saluran al. Sehingga kebanyvian garam
yang dibuat menggunakan takalk fnl dikenal dengan Istlah
garam palungan, Garam yang sudah mengknistal lalu digaruk
menggunakan batak kelapa.

4 ol
Gambir b ol perigan
(Sumber: Hepagusion o |

Gambar ¢ bk keeok
| Sumber  gatihngt |

4 Tekolk Geomembran p

Pembuatan garsm dengan mengglm
dapat dilakukan meskipun dalam musim perighljan
dlbuat. dilahan yang agak tinggi i
b mahy () beulmmvw_ a
gostanmya (8
garam fol i
Silinltas 2400¢ yang

J Gambar .tk egmeion

(Sumber gemignacon |

Laly;sepert apa proses pembuatan garam dl daerah hram
Bagaimana prosesnya dan apa saja tahapan-tahapannya |

Setelah melinat video tersebut, yok kitz kelompokkan apa saja alat yang digunakan saat proses pembuatan
iram sérta tahapan-fahapannya |

Tahapun Alat Fungsl

9 dari 28

o 5k A ol rencehdarad gram,Sebingga
i 3t menguap
meioggalkan gt g Kemudin membentk
Krstadrital aram, Kl i yang sl dlmpudkn
i peat untl oo o proses sampal etk g

Yetlka it ot

panis matahar

g ok vt

1 Tehkeshugan

. Pafatelnl perehiss ol garam ot

i | garam osok

) ieeh do bk laton dengn 3, el Lt ein

Ay

MM.FM g v e yar;ﬁah i

s Mmm!ugam’m Iggd 34 om
fnhilis \

3 Tilenk |

Penbuats |
Mu i et d
ARG i d mEbgEnakin mdu

i e A 61 o, Bl

" m‘“&”‘“m*’” dumbe dokamentasgrized |

www 0

itih vangt!(ih m

bt sl yrg oot ol O™ Gy i gt
lmgg»,ur.ahfnmwiaﬁdwm'ﬁmg{aadan (e g

\ Mn i et rq’“’oamg e yarg b

B

} ﬂmewem § g ekamakan uan
g it rergrn bk v e dergn il
e gl Gt ying b mergltl i dgank
mengpunn atokeap. Gunbad eink e
| St gﬂm_w

Pembuatin garam dengan menggunatan ekt ini
dapi Blabukan mestgun B s penghy
Suat daan yang agak ting) dbentek sepen mah
rimakan beratp dinberdining st sedingtan iy
et drpletc eomembran, Al ek pembutan
di dattan den simpanan i Dok dengen ki sointas

U8y dipeoleh et mu et

an. Garam ni

b 5.tk e
[ S sy o |

SRLARCLASFCAS AT VELALUN ML ETNOSANS | (R
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4. Angka 3 nya dihapus. Cuma perhatikan gambar dibawah ini. Terus
dibawah tulisan simak ceritanya disini diberi tambahan dalam
kurung (Klik Baca selengkapnya)

Tohukah Kamu?

PENGENALAN REKRISTALISASI

L Setelah mempelaa macam-nacam tekok pembuatin garam Pemahkahkalian

el i etanya bagaimana

n BELAAR GEASIFASE MATER] MELALLY MODUL ETNOSAINS
PROD‘JKSr(v/\R/\M WAI%IONM

ok ik certanya d
L]

Z71
@ukah Kumu.’\
w0
PENGENALAN REKRISTALISASI /am

gtam” teknlk - pembuatan_gam,

\\ 'ul‘
" |

. L‘ i
Gimbr§ a1 5 Garam Menurutslam
) lrﬂl\ Ty .wlu"tmmeﬂl .

-

Pernahkah kallan
bertanja bagaimana
panddngan islam
tentang garam?

" 13
yuk simak ceritanya di Terds. 408 ,,W Tﬂl'{ Derbeds, Ganbarckiin

Garam Menurutidam 1. Ly

ar yanggitheda. Gambar kédu: ‘

" 1 Prewan] ronn i
o param. Nammus e i s g v
ngan garam yang digunakanibu '} B 03 0 g o e oo e
an berteksturjembt 4 gnirte o 4 4
Vs v o N
putih dibands o i e
: e ‘ e a g et

| mind
] R BASEDGUATY

itk Bjar . Unuk vt b o ey akan kit Rekahuld gl Belfa 2

LALUY MODUL ETNOSA
| GARAM TRADISONAL | n

Ayo Cari Tahu !
KLASIFIKASI MATERI

Tahukah Kamu?
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5. Ini juga tulisan baca selengkapnya diperbesar.

Para ahll kimia menggumakan symbol afau lambang untuk menunjukkan perbedaan antara unsur

i yong satu dengan yang innya Symbol unsur diuat untuk memudahan dalam penulsan nama unsi AR LAGE A AT MGLAL ML ORI

Yaltu dengan cara menyingkatnya, Symbol unsur yang dibuat saat il digunakan sécard Internasional adalah ’
symbol unsur yang diusulkan oleh Jons Jacob Berzefius PRODUKS] WM WSUNN.

i menurit

o Setiapunsur dl dengan satu horuf ol huruf anl o atiany

o Hurof awal dituls dengan huruf capital atay huru! besar:
+ Untuk unsur yang memilikl huruf awal sama, ditsmbahican satu huruf kecildari nama unsur tersebut.
Contoh:  Unsur karbon dilambanghan C dengan nam latin Carbon,

Unsur kalshum dlambinghan Ca dengan nam fith Calilum,
Unsurunsur tersebut selonjutnya: disusun datam sistem perlodlk unsur, sepertf yang ditunjukkan pada
gambar dibawah inl

1 S

Tahukeh Kamu? | = Sais

Ada berapakah fenis
M yang
termasuk dalam kategor
SNI? Untuk
menambah

pengetahuan kita

Pl gambagambir dikis | Tedugat emgat e
emasin garem dergan merk ying becteds, Of masing masg
et topostnge it Mot Ko ) el
foat: (003} Untuk menfamin edutan yodium sebegi s
menitinalr poten eyt gondol, dlm ] g ki
beryodum derywattan Kadar b foat (03) il 30
il

o st O3 e sy pyasn g, A
1 et Sy merpatan 1 unggl v erd ot doa
buah unsi st bl & mash dapat Galban mengel o

[
penjelasan berkutini !

Jens Garam
diindonesia

Gambi 7¢
(omer: Sokumeatasgebid) (umber dotumentasprived)

oo o | e et Unsatya, My, 103 dgat drakin by el unr
erusan g dengan mesk yng berbeds, Of masingmasing (Hem)dn o, b begmin sy dipat et Yk
[ { lorida (Nacl) dan Kallum uuﬂmimmmmlm!

lodat (K103), Unml; menjlxmin kebutuhan yodium sebagal upaya
meminimalis potensi penyakit gondok, datam SNI garam konsumsl

e beryodium dipersyaratkan Kadar halum fodat (K103) minimal 30

TGN

NaClserta KIO3 merupakan senyawa inti penyusun garam. Apa
Itu senyawa ? Seryawa merupakan zit tunggal yang terdin atas dua
buah unsur atau fobih dan mash dapat diurakan menjadl
sty 803 dipat dluralkan lag) menjad unsur X
(Kalf aimana senyaws dapat terbentuk ? Yuk

I (4 dri 28
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6. Nomor 4 Agak di keatasain lagi. Tulisan untuk rumus massa dan
volume di revisi. Untuk %garam diganti %massa garam. Untuk
%bittern diganti %volume garam. Terus untuk tilisan Klik link

dibawah diganti Klik Baca selengkapnya penjelasan dibawah ini
Contoh & larutan gul, Contoh :Mentega, sabun, Contoh : al pasi, humpur,
lorutan asam ek, . susu abut,agaragar, AL Kopl, tepung, ol 4, YadurCamporan

pelaryt dan zat terfana. Lat

% okime
i Y menggu

’ SEUALAR YLASIFIAS MATOH MELALUI MODUL ETNOSANS

il PRODUKSI GARAM TRADISIONAL

Sumber Metdogus o) (umer:detFoodon)

Tahukah Kamu?

Menurotkalian, bisakah
allaut dhitung
kadar garam ya’?

Ingintau jawabannya?
Kl i berikutin

!

Sebanyak 100 gram garam dlarutkan I 500

tersebut?
Jawab
guram =(mml/ﬂm«m]- 100%

Apabla terd S ngmmdilmsuamm pad
campuran, ‘ h eseluruhan 2at dikurangl

: X
vokime  Volume autan

mL campuran . misalnya,
Berarti dalam 100 mL farutan tReta

Contoh
Sebonyok 300 L bitern dtambahlan ke dolom 200 ml
4 Berapaiah kndar bitten dafam frutantersebut?
Jawab:
$hvoiume garam » (300 md/ (3000700 x 100%
X%

weuradah atang ik dapt i g,

snsaradal 2 ang ik dapat dhralkan gl
gabungan

ma lah
m"f m:n 17 dri 28
L) N B LAGFEAS MATOH LKA MODILETOSAMS. ‘
PRODUKSI GARAM TRADISIONAL
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7. Sebelum tes formatif diberi penjelasan "Untuk memperdalam juga
pemahaman kalian, silahkan Klik dan kerjakan tes formatif dibawah
ini." Begitu juga tes formatif 2 di akhir modul diberi penjelasan

seperti itu
<0 <=

Pernahkah kalian secara
fidak sengaja menelan
alr laut ? Bagaimana
rasanya ? Asin bukan ?
Laly,
darimana rasa asin
tersabut ? Untuk
menambah
pengetahuan kallan, kilk
link dibawah i yad

Metode Ini di

hemgoren bin penyus

Contoh o

o Mengapa garam
e b L mempunyalasa asin ?

Metode sublimast ! digunakan uniukmemisshi

P
dart materl pengotornys sehinggd didapatign'aat muft 0 o g |
el gl 00 v e stoclm
rubahan wudaatdoi padst IRLGd G852 L G et s | |
o i

p—

su\!m yang kemudian | |

8 Meguaps
slfr i g

PRAL nmme«msmusASr :

ban kafign (rtm7 Immpam
garAm merupakan metode:perathian mpuran pta

bl A0 bl

Tebih Jelas, Sk Ko oiokan prakkum

fekristalisasi |

—
I

JREAJAR KLASIFITASE MATERI MELALUI MODUL ETNOSAINS
‘ RODUKS| GARAM TRADISIONAL

Ayo Praktikum ! .
20 dori 28

ilasan,

3 Dokumentagikan setiap langkah praktikum dengan foto atau video

1 |

I\

I Instalisag

Tahukah Kamu?

Pernahhah el secra
tidak senge menelan
al lut ? Bagaimana
rasanya ?Asn bulkan ?

A0 o dipunakn unok menicchlan it pa (Hi)
Hompong apeaysun camputn, lisanya BBl darimana r2sa asin
L] ms‘alﬁas daih mduusw Sehar i terseut ?Untuk

mengmbh

pengetahuan kallan, Kk
fink ibawh niya !

Mengage garem
memgunyarasa asin 1

&LIU thstin
S a_wg;,m
Afetode sublimast UG ok memsabkn s 2t

g e pengotor wéWd Kan 22t o, Pengolor .
g srd

m el "1 a‘mm U e e

Sl erupacen plrbihan . A W R

L TETT T
R e ¥ e W g

sl g3 moopade, yar pmish

melode blinashyab tendapal pe
sehinggs mampy menghasikan vap cengan
Ungggh Contoha yall pade ks

e g it
L ACR TLENGAPRY

(W

OB, ki YOG s 7100 ufir yang kemusian
eI e satetn L i benwanns unig,

PRAKTIKUM REKRISTALISASI

B
i Gapu, b sekarang bla ke membehs
1an b Kallan sebelumnya ?Temyata M ang 803

Sedlunya 4 egatan Balar 1 bta o hadaphan dengan

Derbe

bl lanjl

1l dapur sudeh

ROy aga Immrgp

Yok kit abukn pratthum

R LASIFAAS) MATER) MELALUI MOJUL ETNOSANS

T
‘ PRODUKSI GARAM TRADISIONAL
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8. Sebelum tes formatif 2 diberi penjelasan.

-

s

Kesmpulan

Larutangaram yang dicampur acang menjad okh
karena ity aring untuk menjerribkan lautan garsm

Mengeiompokian sesuaty besdasarkan persamiannya.

Rangkuman

er| pelaaran pada Kegiatan belajat 2. Nahy
ersama-aa ranghuman ditiwah in |

kan pada perbedaaniSS) dail zat tair

0 Untuk memisshiarnSSdark
Yang berada dalim campurin

i o5 Formatif ]'
.\- s '} “\l

1 Seperangtatmu pengetshuan yang dimilkiole

melalul metode tertentu dan merupakan citids

+ Temperature {sufu) ketis tekanan uap suau 2at cair sam dengan tekanan

eksternalnya dan 2at cair berubah menjadiuap.

Suatu tempergtur dimana zat padat
ilmaer
Bagian terkecil dari suatu benda

Tt yong tersebar mérati dylam kolold,

H’Il

Tatterdispers! 2t yang tersebar merata dalam holoid.
Bipendspers  ; Medi lam ol
medomias,
fasi ! i Aanath: i
! yang
dmit
hisid - S )y ertingg, e o g
Kontiminan dam suatu proses imia terent.
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B. Kelayakan Digital Module Bermuatan Etnosains dalam
Implementasinya Pada Pembelajaran IPA Topik Klasifikasi
Materi

Evaluasi kelayakan modul digital yang telah digunakan dalam
proses penelitian pengembangan suatu desain modul digital berfokus
pada etnosains dalam konteks materi produksi garam ini dilakukan
melalui analisis kuantitatif. Hasil analisis dari data kuantitatif dalam
penelitian yang telah dilakukan disajikan sebagaimana berikut:

1. Analisis Data Validasi Ahli

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah
modul digital dengan muatan etnosains yang difokuskan pada materi
produksi garam. Sebelum diuji coba kepada siswa, dilakukan uji
validitas oleh ahli materi dan ahli media sebagai langkah awal untuk
menilai tingkat kelayakan modul digital tersebut. Penilaian
kevalidan dipergunakan untuk membuktikan bahwa terdapat
ketetapan antara informasi yang saling berkaitan antara objek
terhadap informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Penilaian
kevalidan meliputi keseluruhan materi dan media di dalam digital
module yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa digital module bermuatan etnosains untuk
melatihkan kemampuan literasi ilmiah siswa kelas VII di SMP/MTs
dinyatakan sangat valid. Secara umum, hasil validasi sebuah produk
digital modul oleh para ahli materi serta ahli media dapat ditemukan
pada Gambar 4.1.

VALIDATOR

H Ahli Materi ® Ahli Media

0,95

5e)
9
o

Gambar 4.1
Grafik Penilaian Ahli Materi dan Media

Dari grafik pada Gambar 4.1, terlihat bahwa nilai validitas
produk digital modul yang telah diberikan oleh para ahli materi serta
ahli media yaitu 0,93 dan 0,95, dengan kategori validitas yang dapat
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dianggap sebagai valid. Informasi lebih rinci mengenai penilaian
validitas oleh ahli media pada setiap suatu aspek dapat ditemukan
dalam Tabel 4.4.
Tabel 4.4
Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Nilai Validitas (V) Kategori
1 | Kelayakan bahasa 0,93 Valid
2 | Kelayakan penyajian 0,93 Valid
3 | Kelayakan grafika 0,93 Valid
4 | Kesesuaian materi 1 Valid

Tabel 4.4 mengindikasikan bahwa dari penilaian para ahli
media pada setiap aspeknya mencapai kategori valid, diperoleh nilai
rerata keseluruhan sebesar 0,95. Pada aspek pertama, kelayakan
bahasa memperoleh nilai validitas sebesar 0,93 dengan kategori
valid. Aspek ini mencakup kesesuaian dengan sebuah kaidah
Bahasa Indonesia, seperti ketepatan penggunaan istilah serta simbol,
serta kesesuaian dengan perkembangan siswa.

Dinyatakan bahwa kelayakan bahasa memperoleh nilai
validitas sebesar 0,93. Validitas adalah ukuran sejauh mana suatu
instrumen pengukuran (dalam hal ini, aspek kelayakan bahasa)
mengukur apa yang seharusnya diukur. Nilai validitas tinggi, seperti
0,93, menunjukkan bahwa aspek ini secara efektif mengukur kriteria
atau karakteristik yang dimaksud. Dinyatakan bahwa dengan nilai
validitas tersebut, aspek kelayakan bahasa dikategorikan sebagai
valid. Kategorisasi ini menunjukkan bahwa aspek tersebut dapat
diandalkan dan memiliki akurasi yang tinggi dalam mengukur
sesuatu (kelayakan bahasa dalam hal ini).

Aspek ini mencakup kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia. Menilai ketepatan penggunaan istilah serta simbol dalam
konteks Bahasa Indonesia. Menilai kesesuaian dengan
perkembangan siswa. Menyiratkan bahwa dalam aspek ini,
penilaian melibatkan sejauh mana penggunaan bahasa mengikuti
kaidah Bahasa Indonesia. Termasuk penilaian terhadap ketepatan
istilah dan simbol dalam konteks Bahasa Indonesia.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rena Revita bahwa aspek
ini juga menilai sejauh mana materi atau penggunaan bahasa
tersebut sesuai dengan perkembangan siswa. Mencakup
pertimbangan terhadap tingkat pemahaman dan keterampilan bahasa
siswa pada tahap perkembangannya. Dengan nilai validitas sebesar
0,93 dan kategori valid, aspek kelayakan bahasa ini dianggap
sebagai instrumen yang handal dan efektif dalam mengukur
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ketepatan penggunaan bahasa dan kesesuaian dengan perkembangan
siswa dalam konteks Bahasa Indonesia.®

Aspek selanjutnya adalah aspek penyajian isi, yang juga
termasuk ke dalam kategori yang valid dengan memperoleh skor
validitas sebesar 0,93. Kelayakan penyajian ini mencakup
penyusunan isi digital modul secara sistematis serta sesuai dengan
apa yang dibutuhkan siswa. Selain itu, terdapat soal dan langkah
pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi.

Dalam konteks ini, aspek penyajian isi modul digital juga
dinilai dan mendapatkan penilaian validitas sebesar 0,93, yang
menunjukkan bahwa aspek tersebut dianggap sebagai instrumen
pengukuran yang efektif. Aspek penyajian isi modul digital
memperoleh skor validitas sebesar 0,93. Validitas tinggi
menunjukkan bahwa aspek tersebut dapat diandalkan dan akurat
dalam mengukur sesuatu (penyajian isi modul dalam hal ini).

Kelayakan penyajian isi mencakup penyusunan isi digital
modul secara sistematis. Pentingnya penyusunan yang sistematis
menunjukkan bahwa informasi disusun dengan cara yang logis dan
terstruktur, membuatnya lebih mudah dipahami oleh siswa.
Kelayakan juga melibatkan kesesuaian dengan apa yang dibutuhkan
siswa. Ini menandakan bahwa penyajian isi modul dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan belajar siswa, sehingga materi yang
disajikan dapat memberikan manfaat maksimal.

Hal ini juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Rini
Mujizah yang menyatakan bahwa aspek ini juga mencakup adanya
soal dan langkah pembelajaran. Adanya soal menunjukkan bahwa
modul dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi. Langkah pembelajaran bertujuan untuk memandu siswa
melalui pemahaman materi dengan cara yang sistematis dan dapat
dicerna. Adanya soal dan langkah pembelajaran dengan tujuan
mempermudah siswa dalam memahami materi.*

Fokus pada kemudahan pemahaman memberikan indikasi
bahwa modul dirancang untuk mendukung proses belajar siswa.
Dengan demikian, aspek penyajian isi modul digital ini dianggap
valid, terstruktur secara sistematis, dan memperhatikan kebutuhan

3 Rena Revita, “Uji Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis

Penemuan Terbimbing Untuk SMP,” Journal for Research in Mathematics Learning 2, no.
2 (2019): 148.

4 Rini Mujizah, dkk., “Pengembangan E-Modul Menggunakan Aplikasi Exe-

Learning Untuk Melatih Literasi Sains,” Jurnal llmiah Pendidikan Fisika 4, no. 2 (2020):
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siswa, serta dilengkapi dengan elemen-elemen seperti soal dan
langkah pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi.

Desain tampilan serta penyajian yang selalu konsisten serta
sederhana, ditambah dengan desain keseluruhan yang menarik,
merupakan karakteristik positif. Bahan ajar atau modul digital ini
menonjolkan sifat user-friendly secara umum, dengan integrasi yang
baik antara isi materi dan ilustrasi atau gambar. Tujuannya jelas,
yaitu untuk mempermudah siswa ketika menggunakan dan
memahami isi dari modul digital tersebut.®

Aspek selanjutnya, yaitu kelayakan kegrafikan digital modul,
mendapatkan nilai validitas sebesar 0,93 dengan kategori yang
diperoleh valid. Aspek ini mencakup kemenarikan sebuah tampilan
sampul serta isi digital modul, termasuk desain, tampilan, tata letak
yang proporsional dan seimbang, ukuran, serta kombinasi jenis
huruf yang jelas serta mudah dibaca.

Aspek kelayakan kegrafikan digital modul memperoleh nilai
validitas sebesar 0,93 dengan kategori yang diperoleh adalah valid.
Aspek kelayakan kegrafikan digital modul memperoleh skor
validitas tinggi sebesar 0,93. Validitas yang tinggi menunjukkan
bahwa penilaian terhadap kegrafikan modul dianggap akurat dan
dapat diandalkan sebagai instrumen pengukuran. Aspek ini
mencakup kemenarikan tampilan sampul dan isi digital modul.
Kemenarikan dalam desain sampul dan isi dapat meningkatkan
minat siswa terhadap materi, sehingga mereka terlibat secara aktif
dalam pembelajaran.

Aspek ini melibatkan penilaian terhadap desain, tampilan, dan
tata letak kegrafikan digital modul. Desain yang baik, tampilan yang
menarik, dan tata letak yang proporsional dan seimbang dapat
meningkatkan daya tarik visual modul. Ukuran huruf yang sesuai
dan kombinasi jenis huruf yang jelas serta mudah dibaca adalah
bagian dari kelayakan kegrafikan. Ini membantu memastikan bahwa
teks dalam modul dapat dibaca dengan nyaman oleh pengguna.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Arifatun
Nisa’ bahwa aspek kelayakan kegrafikan ini tentu juga berkaitan
dengan tujuan pemahaman siswa. Desain yang baik dan penggunaan
huruf yang tepat dapat memastikan bahwa materi dapat dipahami
dengan lebih baik oleh siswa. Dengan skor validitas yang tinggi dan

5 Muhammad Rusdil Fikri, dkk., “Pengembangan Buku Pengayaan Kimia
Berorientasi Etnosains Kampung Setu Babakan DKI Jakarta,” Jurnal Tadris Kimiya 4, no.
2 (2019): 136.
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kategori valid, aspek kelayakan kegrafikan digital modul ini
menunjukkan bahwa penilaian terhadap aspek visual dan presentasi
modul dianggap positif. Desain yang menarik, tampilan yang baik,
dan keterbacaan yang optimal dapat memberikan kontribusi positif
terhadap efektivitas modul sebagai alat pembelajaran.®

Pemilihan warna dan ilustrasi sampul juga harus menarik dan
mencerminkan isi digital modul. Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan Istiningrum, Amin, & Lestari yang menyoroti
pentingnya desain sampul dan isi bahan ajar yang menarik. Gambar,
ilustrasi, dan warna yang kurang jelas untuk dibaca dan dipahami
oleh siswa perlu disesuaikan agar dapat menarik minat mereka.
Pada aspek kali ini, validator memberikan sebuah saran untuk
menambahkan latar belakang warna yang seharusnya lebih menarik
pada lembar peta konsep supaya tulisan lebih mudah untuk dibaca.’

Selanjutnya, aspek kesesuaian materi mendapatkan skor
validitas sempurna, yaitu 1, dengan kategori yang valid. Penilaian
kesesuaian materi mencakup evaluasi terhadap komponen etnosains,
ketepatan materi yang disajikan, dan kesesuaian kegiatan
pembelajaran. Aspek kesesuaian materi mendapatkan skor validitas
sempurna, yaitu 1, dengan kategori valid. Ini menunjukkan bahwa
penilaian terhadap kesesuaian materi dianggap sangat akurat dan
dapat diandalkan sebagai instrumen pengukuran.

Skor validitas sebesar 1 adalah nilai tertinggi yang dapat
dicapai, menunjukkan bahwa penilaian terhadap kesesuaian materi
dianggap sangat valid. Artinya, aspek ini sangat baik dalam
mengukur apa yang scharusnya diukur. Aspek ini mencakup
penilaian terhadap komponen etnosains. Evaluasi terhadap
ketepatan materi yang disajikan di dalam modul. Penilaian terhadap
kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan materi yang diajarkan.
Mencakup pertimbangan terhadap bagaimana materi dan kegiatan
pembelajaran mencerminkan atau menghormati aspek-aspek
etnosains, yaitu hubungan antara sains dan budaya.

Sudarmin berpendapat bahwa evaluasi terhadap ketepatan
materi menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam modul
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Aspek ini
melibatkan penilaian terhadap sejauh mana kegiatan pembelajaran

6 Arifatun Nisa’, dkk., “Efektivitas Penggunaan Modul Terintegrasi Etnosains

dalam Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa,” Unnes
Science Education Journal 4, no. 3 (2015): 2.

7 Reni Istiningrum, dkk., "Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel Berbasis

Bioinformatika, ” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 1, no. 9
(2016): 1693.
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yang diusulkan sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa siswa dapat menerapkan pengetahuan
yang mereka peroleh dalam konteks yang relevan. Dengan skor
validitas sempurna dan kategori valid, aspek kesesuaian materi
dianggap sebagai elemen yang sangat efektif dan dapat diandalkan
dalam menilai keberhasilan modul digital tersebut dalam
menyajikan materi pembelajaran.? Seperti halnya penilaian oleh ahli
media, penilaian oleh ahli materi juga memiliki kriteria-kriteria yang
harus terpenuhi. Rincian penilaian lembar validasi oleh ahli materi
pada setiap aspek dapat ditemukan dalam Tabel 4.5.
Tabel 4.5
Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Nilai Validitas (V) Kategori
1 | Aspek penilaian 0,94 ”Valid”
2 | Kelayakan isi 0,92 ”Valid”
3 | Aspek penyajian 0,92 ”Valid”
4 | Aspek kebahasaan 0,93 ”Valid”

Tabel 4.5 menunjukkan penilaian para ahli materi terhadap
setiap aspek mencapai kategori yang valid, dengan nilai rerata
keseluruhan sebesar 0,93. Nilai validitas untuk aspek-aspek
penilaian ini mencapai 0,94, dengan kategori valid. Penilaian ini
berfokus pada kesesuaian wacana etnosains dengan materi produksi
garam, serta kemampuannya dalam membantu mengembangkan
gagasan siswa dan meningkatkan pengetahuan mereka. Pendekatan
etnosains, seperti yang diutarakan oleh Rahayu & Sudarmin,
bertujuan untuk menunjukkan kepada siswa bagaimana peristiwa
yang terjadi dan berkembang di masyarakat dapat dikaitkan dengan
muatan sains ilmiah. Pendekatan ini juga digunakan untuk
membimbing siswa dalam menemukan dan membangun
pengetahuannya  sendiri. Pendekatan  etnosains memacu
keterlibatan siswa dalam konteks sosial dan budaya, serta
memperkuat relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari mereka.®

Aspek kedua, yaitu kelayakan isi, masuk dalam kategori yang
valid dengan skor nilai validitas sebesar 0,92. Penilaian ini meliputi

8 Sudarmin, Pendidikan Karakter, Etnosains, dan Kearifan Lokal (Konsep dan
Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains) (Semarang: CV Swadaya
Mandunggal, 2014), 93.

9 Sri Rahayu, Promoting the 21st Century Scientifik Literacy Skill Through
Innovative Chemistry Instruction, A/P Conference Proceedings, (2017): 1911.
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kelayakan isi melibatkan evaluasi kesesuaian materi, tujuan,
indikator, dan uraian kegiatan pembelajaran pada modul digital
dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) materi
produksi garam untuk kelas VII. Aspek kelayakan isi modul digital
mendapatkan nilai validitas sebesar 0,92, dan masuk dalam kategori
valid. Skor validitas sebesar 0,92 menunjukkan bahwa penilaian
terhadap kelayakan isi modul dianggap sangat baik dan dapat
diandalkan. Meskipun sedikit lebih rendah dari nilai sempurna (1),
nilai ini masih menunjukkan kualitas yang tinggi dalam pengukuran
aspek tersebut.

Kelayakan isi melibatkan evaluasi sejumlah elemen, termasuk
kesesuaian materi, tujuan, indikator, dan uraian kegiatan
pembelajaran pada modul digital. Aspek ini memberikan gambaran
tentang sejauh mana isi modul sesuai dengan persyaratan dan
kebutuhan pembelajaran. Evaluasi kesesuaian materi termasuk
dalam kelayakan isi. Ini mencakup penilaian terhadap sejauh mana
materi modul sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) materi produksi garam untuk kelas VII.

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Aza
Nuralita bhawa penilaian juga mencakup evaluasi terhadap
kesesuaian tujuan, indikator pencapaian, dan uraian kegiatan
pembelajaran dengan materi yang diajarkan. Ini penting agar
pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah
ditetapkan. Kesiapan materi dalam modul untuk mengakomodasi
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum
memberikan jaminan bahwa pembelajaran sesuai dengan standar
kurikulum yang berlaku. Dengan nilai validitas sebesar 0,92 dan
kategori valid, aspek kelayakan isi modul digital ini dianggap
sebagai elemen yang kuat dan dapat diandalkan dalam menyajikan
materi pembelajaran mengenai produksi garam untuk kelas VII
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.°

Evaluasi juga mempertimbangkan manfaat materi, seperti
mendorong siswa untuk mencari informasi lebih lanjut,
mengembangkan kreativitas, dan menyajikan materi secara
konstruktif dengan menggunakan model pembelajaran penemuan.

Selain itu, diharapkan bahwa modul digital dapat melatih
keterampilan, kerja sama, dan pemahaman siswa. Soal-soal latihan
dinilai sesuai dengan konsep dan efektif dalam meningkatkan
kompetensi siswa. Fatmawati menyatakan bahwa penyusunan isi

10 Aza Nuralita, “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Etnosains
dalam Pembelajaran Tematik SD,” Mimbar PGSD Undiksha 4, no. 1 (2020): 1.
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materi pada modul digital perlu memperhatikan analisis kurikulum
yang berlaku agar pengembangan sesuai dengan kompetensi dasar
(KD), indikator pembelajaran, dan pokok materi yang telah
ditentukan. Saran dari validator adalah supaya jenis soal latihan dan
atau melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dibuat lebih
variatif lagi untuk melatih siswa berpikir lebih kritis dan kreatif.!!

Aspek selanjutnya adalah kualitas penyajian, yang
mendapatkan nilai validitas sebesar 0,92 dengan kategori valid.
Penilaian kualitas penyajian mencakup keterpaduan langkah
pembelajaran, kelogisan, dan sistematika format penyajian isi modul
digital. Tujuan dari aspek ini adalah untuk memudahkan
pemahaman materi, menciptakan daya tarik bagi siswa, serta
menyediakan petunjuk dan informasi yang jelas. Kesesuaian jenis
serta ukuran huruf juga dinilai untuk memastikan agar mudah
dibaca, bersama dengan keseimbangan tata letak suatu gambar serta
ilustrasi dalam modul digital.

Aspek kualitas penyajian dalam modul digital memperoleh
nilai validitas sebesar 0,92 dengan kategori valid. Skor validitas
sebesar 0,92 menunjukkan bahwa penilaian terhadap kualitas
penyajian dalam modul dianggap sangat baik dan dapat diandalkan.
Meskipun sedikit lebih rendah dari nilai sempurna (1), nilai ini tetap
menunjukkan kualitas yang tinggi dalam mengukur aspek tersebut.
Penilaian kualitas penyajian mencakup keterpaduan langkah
pembelajaran. Ini menekankan pentingnya suatu urutan yang logis
dan terstruktur dalam menyajikan materi, membuatnya lebih mudah
dipahami oleh siswa.

Kualitas penyajian juga melibatkan penilaian terhadap
kelogisan dan sistematika format penyajian isi modul digital. Ini
berfokus pada kejelasan dan keselarasan dalam penyajian informasi.
Tujuan dari aspek ini adalah untuk memudahkan pemahaman
materi. Oleh karena itu, fokus pada keterpaduan, kelogisan, dan
sistematika bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih baik bagi siswa. Kualitas penyajian juga diukur melalui daya
tarik bagi siswa. Ini mencakup elemen-elemen desain yang dapat
membuat siswa tertarik dan terlibat dalam materi.

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Utami
Pertiwi bahwa kualitas penyajian mencakup penyediaan petunjuk
dan informasi yang jelas. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa

1 Agustina Fatmawati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep

Pencemaran Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Untuk
SMA Kelas X, EduSains 4, no. 1 (2016): 94.
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dalam memahami materi dengan lebih baik. Kesesuaian jenis dan
ukuran huruf dinilai untuk memastikan bahwa teks dapat dibaca
dengan mudah. Keseimbangan tata letak gambar dan ilustrasi juga
diperhatikan, sehingga elemen visual dapat mendukung pemahaman
tanpa menjadi mengganggu. Dengan nilai validitas yang tinggi dan
kategori valid, aspek kualitas penyajian ini menegaskan bahwa
modul digital dirancang dengan baik untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang optimal. Keterpaduan, kelogisan,
dan kualitas penyajian lainnya diarahkan untuk memfasilitasi
pemahaman siswa dengan baik.'?

Dalam evaluasi aspek kali ini, validator memberikan sebuah
saran untuk mengganti beberapa jenis serta ukuran huruf yang
digunakan agar pembaca tidak cepat merasa lelah saat membaca isi
modul digital. Saran ini diharapkan dapat meningkatkan keterbacaan
dan daya tarik visual dari bahan ajar, sehingga siswa dapat lebih
nyaman dan efektif dalam menyerap informasi yang disajikan.

Aspek terakhir yang dinilai adalah aspek kebahasaan, yang
memperoleh kategori valid dengan nilai validitas sebesar 0,93.

Aspek kebahasaan mencakup kejelasan penggunaan bahasa,
konsistensi, dan kesesuaian kosakata serta struktur kalimat dengan
kaidah kebahasaan. Bahasa yang digunakan harus jelas, mudah
dipahami, dan tidak mengandung makna ganda agar tidak
menimbulkan kebingungan pada siswa. Hal ini sejalan dengan
pandangan Sihafudin bahwa bahasa dalam modul digital berfungsi
sebagai penghubung atau perantara antara isi materi dengan siswa,
sehingga mereka dapat memahami arti dari informasi yang
terkandung dalam modul digital. Penggunaan bahasa yang jelas
dan sesuai dengan norma kebahasaan juga membantu meminimalisir
terjadinya salah tafsir dan meningkatkan efektivitas komunikasi
dalam proses pembelajaran.

Aspek kebahasaan dalam modul digital memperoleh kategori
valid dengan nilai validitas sebesar 0,93. Skor validitas sebesar 0,93
menunjukkan bahwa penilaian terhadap kebahasaan dalam modul
dianggap sangat baik dan dapat diandalkan. Nilai ini menegaskan
bahwa aspek kebahasaan telah dinilai dengan akurat. Aspek
kebahasaan mencakup kejelasan penggunaan bahasa. Hal ini
menekankan pentingnya menggunakan bahasa yang mudah

12 Utami Pertiwi dan Umni Firdausi, “Upaya Meningkatkan Literasi Sains Melalui
Pembelajaran Berbasis Etnosains,” Indonesian Journal of Natural Sciences Education 2,
no. 1 (2019): 2.
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dimengerti oleh siswa, sehingga mereka dapat dengan jelas
memahami informasi yang disajikan.

Konsistensi bahasa juga menjadi fokus dalam penilaian.
Konsistensi memastikan bahwa penggunaan bahasa tetap seragam
di seluruh modul, menciptakan pengalaman belajar yang kohesif.
Kesesuaian kosakata dan struktur kalimat dengan kaidah
kebahasaan juga dinilai. Hal ini mencakup penggunaan kata-kata
dan konstruksi kalimat yang sesuai dengan norma bahasa yang
berlaku. Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami
menjadi tujuan utama. Bahasa dalam modul haruslah dapat
dipahami dengan baik oleh siswa tanpa menimbulkan kebingungan.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Wahyu Aji
bahwa konsep bahasa sebagai penghubung atau perantara antara isi
materi dengan siswa. Bahasa dianggap sebagai alat komunikasi yang
efektif dalam menyampaikan informasi kepada siswa. Kesesuaian
dengan norma kebahasaan membantu mencegah terjadinya salah
tafsir dan meningkatkan efektivitas komunikasi dalam proses
pembelajaran. Dengan nilai validitas tinggi dan kategori valid, aspek
kebahasaan ini menegaskan bahwa modul digital telah dikaji dengan
cermat untuk memastikan penggunaan bahasa yang jelas, konsisten,
dan sesuai dengan norma kebahasaan. Hal ini bertujuan untuk
memfasilitasi pemahaman siswa dan meningkatkan efektivitas
komunikasi dalam proses pembelajaran.t®

Berdasarkan hasil penilaian dan perbaikan yang telah
dilakukan berdasarkan masukan dari validator ahli materi dan ahli
media, dapat ditarik kesimpulan yaitu modul digital yang
mengusung pendekatan etnosains memenuhi kriteria validitas serta
layak untuk diujicobakan kepada siswa dalam tahap uji coba
terbatas. Adapun keterbatasan dari digital module ini adalah digital
module bermuatan etnosains yang dikembangkan oleh peneliti ini
hanya melatihkan pada aspek kompetensi saja dan juga modul ini
belum sampai pada tahap disseminate (penyebaran).

13 Wahyu Aji, dkk., “Pengaruh E-Modul Mata Pelajaran Video Editing Berbasis
Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa SMk,”
Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika 2, no. 7 (2018): 2.
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